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MINIMISASI BIAYA PRODUKSI USAHA TERNAK
AYAM BROILER DALAM POLA KEMITRAAN

Budi Hartona'
INTISARI

Penelitian bertujuan untuk mengetahui biaya minimum sehingga keuntungan yang diperoleh
peternak maksimum. Pengambilan data dilakukan pada bulan Januari 1999 di Desa Penggaron,
Kecamatan Mojowamno, Kabupaten Mojokerto. Jumlah sampel yang dipergunakan sebanyak 40
peternak. Metode pengambilan sampel secara purpasive sampling, Data dianalisis dengan model
fungsi polinomial pangkat tiga. Hasil analisis menunjukkan bahwa biaya produksi dan keuntungan
vang diperoleh setiap 1000 ekor/periode adalah Rp. 9.601.330,80 dan Rp. 38505323 Gross
benefil cost ratio dan rasio konversi pakan (FCR} masing-masing adalah 1,004 dan 1,798
Minimisasi biaya untuk efisiensi usaha ayam broiler dicapai pada produksi 17.587,03 kg/periode
atau pemeliharaan ayam broiler sebanyak 11.000 ekor yang dipanen dengan berat badan 1.6

kg'ekar

(Kata kunci : Minimisasi biaya, Efisiensi, Usaha ternak ayam broiler),

COST-MINIMIZATION OF BROILER FARMING
IN THE ASSOCIATED PARTNERSHIP

ABSTRACT

A research aimed at determining the cost-minimization in order to find maximum income
from broiler farming have been carried owt in Penggaron, Mojowarno, Mojokerto on January
2000. Forty farmers were chosen as respondents by purposive sampling. Data was analyzed
employing a polynomial function model. The result showed that cost production and profit were
Rp. 9,601,330.80/1000 head/period and Rp. 385,053.23 /1000 head/period. Gross B/C ratio and

feed conversion ratio (FCR) of these farms were 1.004 and 1.798, respectively. The cost |

minimization for efficiency was to produce weight about 17,587.03 kg/period or equal 11.000
head/period and body weight about 1.6 kg/head.

(Key words: Cost-minimization, Efficiency, Broiler farming).
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Pendahuluan

Dhalam era krisis ekonomi vang dialami
pemerintah mempunyai  dampak  terhadap
perfumbuhan ternak ayam broiler. Peternak
tidak mempunyal dana untuk usaha ataupun
pengembangan ternak ayam broiler. Salah satu
usaha untuk mengatasi masalah tersebut adalah
dengan menerapkan pola kemitraan  antara
perusahaan sebagai inti dan peternak sebauai
Masma, Peternak dalam proses produksi hanva
menyvediakan tenaga kerja dan kandang, sedang
pihak perusabaan menyediakan bibi, pakan,
obat-obatan dan  pelavanan teknik beternak
atzupun  kesehatan ternak. Dalam  proses
pemasaran hasil produksi, peternak diwajibkan
menjual produksinya ke pihak inti  sesuai
dengan harga vang disepakati bersama vang
dituangkan dalam perjanjian

Dalam proses produkst usaha ternak
ayam brodler, terdapat prinsip yang merupakan
pedoman bagi peternak. Prinsip tersebut adalah
biava wvang dikeluarkan serendah  mungkin
sehingga keuntungan vang diperoleh  dapat
maksimal, Tupuan penelitian  adalah uniuk
mendapatkan  biaya  serendah  mungkin
sehingga dapat mengefisienkan biava produksi.
Apabila biava produksi dapat ditekan seefisien
mungkin maka keuntungan yang didapat akan
maksimal

Peternak  yang  merangkap  sebagai
mangjer mestinya dalam menjalankan usahanya
selalu berprinsip  ckonomi  yaitu mempercleh
keuntungan vang lebih besar dengan biaya
produksi  serendah  mungkin  {Scekartawi,
1987). Biaya produksi adalah pengorbanan
vang mutlak harus  diadakan atau  harus
dikeluarkan agar dapat memperoleh suatu hasil
{Wasis, 1997). Biaya produksi memegang
peranan penting dalam pengambilan keputu-
san dari suwaiu usaha karena jumiah barang
vang diproduksi atau dijual oleh pengusaha
sangat dipengarubi biaya produksi (Teken dan
Asnawi, 1985). Blava produksi ada dua
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macam yaite biaya tetap dan biaya variabel,
Biava tetap adalah blaya yang jumlahnya
selalu tetap tdak  terpengaruh oleh  besar
kecilnya produksi, Jadi dihitung  seluruh biava
tetap bukan biaya fetap tiap unit, maka perlu
ditekankan bahwa jumlah biayanya yang
selalu tetap, sedangkan Dbiava tiap umit boleh
berubah-ubah. Biava wvariabel adalah biaya

vang  jumlabnya  berubah-ubah  sesuai
dengan  perubahan  produksi,  Penzertian
berubab-ubah  adalab  pada  saat  totafitas

Besarnya biaya variabel tiap unit adalah sama

atau refatif sama (Sumarm dan Soepribanto,
1905)

Jumlah  produksi  dan total Diava
mempunyai  hubungan wvang apabila digam-
barkan maka kurvanya berbentuk  sigmoid
seperil huruf 8 {Teken dan Asnawi, 1985)
Boediono (1982) menielaskan bahwa fungsi
biava vanabel rata-rata dan biava total rata-
rata  memiliki  perilaku vang  sama  jika
digambarkan  menurun  dengan cepat pada
kuantitas produksi  vang  rendah kemudian
laju penurunannya semakin lambat  sampai
pada  kuanmitas  terlentu, bila  kuamitas
produksi diperluas lagi kurva akan naik dan
laju kenaikkan semakin cepat. Funmgsi biava
total adalah fungsi pangkat tiga dari output
dengan maodel polinomial. Hal ini  dapai
dibuktikan dari bentuk kurva fungsi biava total
yang berbenuk  sigmoeid.  Bentuk  sigmotd
adalah bentuk kurva dar fungsi pangkat tiga
sehingga fungsi iava total adalah  fungsi
pangkat tiga dar output {Ananta, 1992),
Selanjutnva oleh  Arsyad (1991) dijelaskan
bahwa bentuk fungsi biaya produksi yang
digunakan adalah dapat menjamin biaya
variabel rata-rata dan biaya marginal vang
dihasilkan merupakan rteprentasi  hubungan
biaya dan output vang paling akurat.

Untuk mendapatkan biaya minimuom
produksi dapat  dilakukan dengan cara
penurunan pertama dan funesi rata-rata biava
variabel (lswardono, 19900, schingga akan
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didapatkan biaya produksi minimal setiap unit
produk  yang  nantinya dapat  digunakan
sebagai pedoman penentuan harga jual,

Materi dan Metode

Materi penelitian adalah peternak ayam
broiler vang tinggal di Desa Penggaron
Kecamatan Mojowamo, Kabupaten Mojoker-
10. Peternak yang dipilih adalah peternak vang
tergabung dalam pola kemitraan dengan jumlah
temak yang dipelihara schanyak 5000 ekor
sampai 15 000 ekor.

Metode penelitian  yang digunakan
adalah survey. Jumlah petemnak yang dijadikan
sebagai sampel adalah 40 responden. Teknik
pengumpulan data diperoleh dengan wawan-
cara langsung kepada peternak avam broiler
vang berpedoman pada kuisioner yang telah
dibuat.  Pengambilan data dilakukan pada
bulan Januari 1999,

Analisis data

Untuk  meminimisasi biaya produksi
dilakukan dengan analisa  inferensia yang
menggunakan model fungsi biaya polinomial
pangkat tiga (Beattie dan Taylor, 1996
lswardono, 1990 Debertin, 1986} yang secara
umum dapat dirumuskan : biaya total (TC)
secara sederhana adalah  biava tidak tetap
(VC} = (YY) ditambah komponen biaya
tetap (FC) = b, sehingga didapatkan:

TC=C(Y)+b (1)
Fungsi biaya total rata-rata (ATC)
didefinisikan sebagai -
TC C{Y)+b
ATC= —— = A2)
Y ¥

sehingga fungsi biaya tidak tetap rata-rata
(AVC) adalah -

VO o C(Y)
AVC= —= (%)

Y Y

Prinsip dalam mendapatkan biaya yang
minimal dapat  dilakukan dengan derivative

i72
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(turunan pertama dari AVC) sama dengan nol,

sehingga akan didapatkan persamaan
d AVC

AVC sy = — =0 .4
dy

Dari persamaan (4) akan didapatkan
Jumlah produksi yang harus dihasilkan untuk
mendapatkan  biaya  minimal, sehingga
keuntungan yang diperoleh maksimal.
Reuntungan (/) =P,. Y - VC - FC
=P, Y-TC

P, Y
Gross B C ratin = ———
TC
Ket. : P, = Harga jual ayam broiler { Rp./kg)
Y = Produksi avam broiler (kg)

Total Bobot Badan
FCR = — -
Total Pakan

4

Hasil dan Pembahasan

Desa Penggaron, Kecamatan Mojowar-
no merupakan salah satu desa di Kabupaten
Mojokerto yang melakukan usaha peternakan
ayam broiler dengan Pola Kemitraan. Dalam
pola kemitraan usaha ternak ayam yang
dipelihara minimal 5000 ekor dan terbanyak
15000 ekor. Sistem pemeliharaan vang
dilakukan dengan cara aff in all our yang
berarti bahwa pemelibaraan ayam broiler mulai
berumur satu hari sampai dipanen berada dalam
satu kandang yang tetap. Sistem tersebut
tampaknya lebih disenangi peternak di Desa
Penggaron karena akan memudahkan dalam
latalaksana yaitu tanpa ada pemindahan ayam
dari satu kandang ke kandang yang lain
sehingga akan menghemat tenaga kerja.

Dalam pola kemitraan yang dilakukan di
Desa Penggaron terdapat perjanjian antara
peternak  sebagai plasma dan  perusahaan
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sebagal inti. Secara garis besar isi perjanjian
tersebut  adalah  bahwa peternak  hanya
menyediakan kandang, alat dan tenaga herja.
Sedang  pihak  plasma  menyediakan  sarana
produksi seperti DOC dengan harga Rp. 1200 -
fekor, pakan starter dengan harga Rp. 2900,-
kg dan pakan finisher dengan harga Rp
2850,-'kg, obat-obatan dan membeli kembali
hasil produksinva dengan harga vang sudah
disepakati bersama  yaitu Rp. 6.460.-kg
dengan beral badan antara 1,5 kg sampai 1,69
kg per ekor.

Biaya produksi usaba termak ayam
broiler sctiap 1000 e¢kor per periode tertera
dalam Tabel |. Pada Tabe! 1. ditunjukan bahwa

[S5N 0126-4400

biaya variabel sebesar 98,65 %. Kontribusi
biaya wvariabel  terscbut tampaknya agak
besar dan pendapat Prawirokusumo (1990)
vang menjelaskan bahwa biaya wvariabel
berkisar antara 90,0 % - 950 % Besarnya
biaya variabel disebabkan oleh besarnya biaya
pakan yang mencapai angka 8332 %. Padahal
biaya pakan berdasarkan Prawirokusumo
(1990} sekitar 60 % - B0 %. Biaya pakan
menjadi mahal karena pada saat penelitian,
komponen  pakan  scbagian masih  ditmpor
dengan pembayaran dalam bentuk dollar
sehingga harga pakan jadi vang ditetapkan
dalam pedjanjlian menjadi lebih  mahal

Tabel 1. Biaya produksi, penerimaan dan keuntungan usaha ternak ayam broiler di desa
Penggaron Kecamatan Mojowarno, Kabupaten Mojokerto (Rp/1000 ekorfperiode)
(Cost, revenne and prafit of broiler production in Penggaron, Mojowarno,

Muojokerto (Rpy 1000 Teod period))

leem (fieni) Rp/ 1000 ekor/periode (F£p. 000
) head period)
Biaya variabel (1'ariable cost )
- DOC (D) *1.200.000.00
- Pakan {Feecd) 8.000, 000,00
- Obat {Drugs) 132.625,80
- Tenaga ketja (Labor) 97.732.00
- Litter (firter) 0 944 44
- Gas (Gas) 31.881.00

Sub total (Subioal)

Biaya tetap (Fixed cos)

- Penyusutan kandang (Hewses depreciation)

- Penyusutan alan { Fonds depreciartion)
- Sewa tanah (Yardy leasing)
Sub rotal (Swhroral )
Total biaya produksi ( Teval cost )

Penerimaan [ Reverne)

Keuntungan [Prafin)

047218324

4%.000,00
31.274.60
49.873.00
12914760
9.601.330,80
008638403

38505323
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Tabel 2. Gross B ratio dan feed conversions ratio usaha ternak avam broilerdi desa
Penggaron, Mojowarno, Mojokerto (Gross B C ratio and Jeed cennversion
ratio of broiler production in Penggaron, Mojowarno, Mujokerta)

liem ({renm) Tertinggi (Meaxinum ) Terendah (Mirtinium) Rata-rata {dverage)
Gross B/C Ratio 1,069 1.001 1,004
FCR LB77 1,752 1,798

Berdasarkan analisis Grosy B O ratio
menunjukkan bahwa angka yang diperolch
minimal 1,001 (Tabel 2) vyang berarti usaha
peternakan ayam broiler semua responden
layak untuk dilanjutkan karena mempunyai nilai
Gross BC raiio lebih besar dani satu.  Rata-
rata Gross BC ratio yaitu 1,004 (Tabel 2)
yang berarti setiap pengeluaran Rp. 1000.-
akan mendapatkan penerimaan  sebesar Rp.
1004,- sehingga keuntungan vang diperoleh
setiap Rp. 1000,- adalah sebesar Rp. 4.-,
Keuntungan tersebut  relatif kecil, namun
demikian apabila dikalikan dengan semua hasil
produksi akan tampak besar. Apakah keun-
tungan tersebut peternak sudah puas?. Hal
inilah yang menjadi permasalahan berikutnya
karena kepuasan setiap orang tidak sama
Peternak dikatakan puas apabila keuntungan
yarg dipercleh dapat digunakan untuk meng-
hidupi keluarga dan dapat untuk mengem-
bangkan usahanya. Namun demikian ada
peternak  sudah merasa puas apabila sudah
dapat  memenuhi  sebagian  kebutuhan
keluarganya saja.

FCR usaha peternakan ayam broiler
diperoleh angka rata-rata 1,798 yang berarti
untuk mendapatkan | kg bobot badan ayam
broiler diperlukan pakan sebanyak 1.8 kg
Apabila  rata-rata harga pakan ayvam brofler
Rp. 2900 -/kg maka untuk mendapatkan bobot
badan 1 kg akan dikeluarkan biaya pakan se-
banyak Rp. 5220 - Padahal harga ayam broiler
Rp. 6460,- per kg bobot badan. Dengan demi-
kian masih terdapat sisa sebanyak Rp. 1240, -.

I74

Hasil analisis data dengan menggu-
nakan fungsi polinomial pangkat tiga, maka
diperoleh persamaan :

TC = 1059685,767 + 7706,77 Y - D.0SIS3 ¥?
+0.000001466 Y

Nilai  koefisien determinasi terkorcksi
(R*) sebesar 9982 % vang berarti biava
produksi usaha ternak ayam broiler Desa
Penggaron  dipengaruhi oleh jumlah  bobot
hidup (kg) vang dihasilkan dan variabel lain
yang berpengaruh hanya 0,18 % Dengan
menggunakan uji F maka pengarub  bobot
hidup terhadap biaya produksi adalah sangat
nyata pada taraf’ uji sal persen. Dengan
demikian  hasil  analisis  regresi  sangat
mevakinkan

Dari persamaan fungsi  polinomial
pangkat tiga tersebut maka akan diketahui
besarnya biaya tetap dan biaya variabel Biaya
tetap vang harus dikeluarkan untuk mempro-
duksi bobot badan setiap periode sebesar Rp.
1.059.685,767 dan  biaya  wvariabel (V)
sebesar

VC=770677Y -005153 Y2 +
0,000001466 Y*

Untuk  mendapatkan rata-rata  biava
variabel maka VO dibagi dengan Y {produksi)
sehingga akan didapatkan persamaan
AVC =='.-'_2']"36,']"]’ - 005153 Y + 0000001466

¥

Unwk  mendapatkan  efisiensi  biaya,

maka AVC, i didapatkan dari deriverive
(turunan) pertama AVC harus = 0. Dengan
demikian akan didapatkan persamaan -
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d AVC
AVC piingy —————= 0
dy
-0.05153 + 0,00000293 Y = 0
Y = 1758703

sehingga akan didapatkan nilai Y (produksi) =
17.587,03 kg, Dengan demikian biaya produksi
mimimal untuk mendapatkan keuntungan yang
maksimal maka produksi ayam broiler harus
dicapai pada saal produksi mencapai 17 587,03
kg setiap periode ataun apabila setiap ayam
broiler saat panen dengan berat rata-rata 1,6 kg
maka jumlah ternak ayam broiler vang dipanen
sebanvak 11,000 ekor/periode. Hasil penga-
matan  menunjukan  bahwa peternak  yang
memelihara sampai 11,000 ekor berjumlah 6
responden. Oleh karena itu bagi peternak yang
memelihara kurang dai 11,000 ekor/periode
(29 responden) masth memungkinkan untuk
menambah jumlah ternaknya karema proses
produksi berada pada tahap 1 dari fungsi
produksi neoklasik. Artinya setiap penambahan
jurnlah ternak ayam broiler akan menyebabkan
tambahan produksi vang meningkat (Debertin,
1986). Scdang peternak yang memelihara lebih
dari 11.000 ekor/perode (5 responden) dalam
usaha efisiensi sebatknya mengurangi jumlah
produksi karena setiap penambahan jumlah
ternak justru akan mengurangi keuntungan
{Tahap 111 pada fungsi produksi neoklasik).

Kesimpulan

Hasil analisis menunjukkan bahwa
biaya produksi setiap 1000  ekor/periode
sebesar Rp 9.601.330,80 dan keuntungan yang
diperoleh sebesar Rp. 38505323, (Gross B (O
Ratio sebesar 1,004 dan FCR sebesar 1,79%
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Untuk ‘mendapatkan biaya minimum, maka
perkiraan produksi ayam broiler setiap panen
mencapai 17.587,03 kp/periode atau 11.000
ekor/periode dengan berat badan 1,6 ke/ekor.
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